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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dimuat dari penulis 

pada bab sebelumnya , maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 

1. Perlindungan terhadap air sumur dari pencemaran akibat 

pertambangan pasir di Dusun Pundak Wetan,Kalurahan Kembang, 

Kapanewon Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo dengan adanya 

studi kasus dari PT.Citra Mataram Konstruksi sudah berjalan 

dengan baik, namun belum optimal dikarenakan masih ada kendala-

kendala yang terjadi. 

2.     Kendala dan solusi yang ada saat permasalahan terjadi dimana 

terjadinya kendala kurang komunikasi antar para pihak 

bersangkutan dengan adanya adu argumen yang membuat para 

pihak saling menyalahkan antara pihak bidang pengawasan sebagai 

penengah antara warga Dusun Pundak Wetan dengan PT.Citra 

Mataram Konstruksi. Untuk solusi yang didapatkan adalah pihak 

PT.Citra Mataram Konstruksi akan lebih mengoptimalkan 

peningkatan sosialisasi antar warga untuk mengetahui yang 

dibutuhkan warga dan meminimalisirkan untuk tidak melakukan 

kegiatan pertambangan secara berlebihan agar tidak terjadi 
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kekeringan air disaat musim kemarau.Dan para pihak pengawas 

seperti Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dinas Pekerjaan 

Umum, Energi dan Sumber Daya Mineral seharusnya juga ikut 

serta dalam memberikan solusi dalam komunikasi antar warga 

Dusun Pundak Wetan dengan PT.Citra Mataram Konstruksi.   

B. Saran  

    Berdasarkan kesimpulan penulis diatas , penulis mengambil beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi warga Dusun Pundak Wetan, Kalurahan Kembang, Kapanewon 

Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo sebaiknya mau melakukan 

pertemuan dengan pihak Dinas Pengawasan ataupun terhadap 

PT.Citra Mataram Konstruksi.Bukan hanya perwakilan dari kepala 

dusun melainkan para warga juga berhak mengetahui permasalahan 

yang terjadi dalam sumber air mereka yang terjadi akibat kegiatan 

pertambangan atau tidak terbuktinya air mereka tercemar akibat 

kegiatan pertambangan yang terjadi. 

2. Bagi Dinas Pengawasan (Dinas Lingkungan Hidup,Dinas Pekerjaan 

Umum,Energi dan Sumber Daya Mineral, serta instansi yang 

berwenang dalam pengawasan) seharusnya melakukan pengawasan 

dengan lebih maksimal agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan 

mengoptimalkan pengawasan lebih bijak dan lebih baik kembalinya. 
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3. Bagi PT.Citra Mataram Konstruksi sebaiknya lebih aktif dalam 

melakukan sosialisasi dan mencari perkembangan informasi 

mengenai dampak atau pencegahan sebelum terjadinya kekeringan 

yang terjadi akibat dari kegiatan pertambangan diwaktu musim 

kemarau. 
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